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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas karunia-Nya Prosiding Seminat
Nasional Peluang dan Tantangan Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN Perspektif Hukum
dan Perlindungan Sumber Daya Laut, dapat diterbitkan. Seminar dengan tema “Peluang dan
Tantangan Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN Perspektif Hukum dan Petlindungan
Sumber Daya Laut”dilaksanakan pada tanggal 25 April 2015 di Kampus Terpadu Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, yang terselangga.ra atas kerjasama Fakultas Hukum Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), Magister Ilmu Hukum UMY dan Jumnal Media Hukum.
Seminar Nasional Peluang dan Tantangan Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN Perspektf
Hukum dan Perlindungan Sumber Daya Laiit menjadi sumbangan pemikiran, media tukar
menukar informasi dan pengalaman, ajang diskusi ilmiah, bagi kesiapan Indonesia menghadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN yang efektif berlaku pada Desember 2015, khususnya dalam aspek
hukum dan pengelolaan sumber daya laut. Prosiding ini memuat karya tulis dari berbagai
perguruan tinggi di Indonesia, dan sebagian tulisan yang terpilih akan diterbitkan dalam jurnal
media hukum. Semoga penerbitan prosiding ini dapat digunakan sebagai data sekunder dalam
pengembangan penelitian di masa akan datang, serta dijadikan bahan acuan dalam pengambilan
kebijakan khususnya berkenaan dengan aspek hukum dan pengelolaan sumber daya laut di
Indonesia dalam menghadapi MEA. Akhir kata kepada semua pih:;.k yang telah membantu, kami
ucapkan terima kasth.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 25 April 2015
Dekan
Fakultas Hukum UMY

Dr. Trisno Raharjo, S.H., M.Hum.
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PENGUATAN KARAKTER DAN MORAL BANGSA MENGHADAPI
PERSAINGAN PADA ERA MASYARAKAT EKONOMI ASEAN (MEA)
MELALUI BUDAYA ANTI PLAGIASI

Siti As’adah Hijriwati
e-mail: sitiasadahhijriwati@gmail.com
Achmad Soeharto
e-mail: suharto_nikal@yahoo.com

Fakultas Hukum Universitas Pekalongan

ABSTRAK

Penguatan Karakter dan moral bangsa sangat dipetlukan dalam rangka menghadapi era
Masyarakat Ekonomi ASEAN. Karakter dan Moral yang tangguh sangat mendukung kesiapan
menyongsong era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), MEA merupakan era perdagangan
tanpa campur tangan negara, disanalah akan tetjadi liberalisasi perdagangan barang dan jasa.
Sebagai bangsa yang berada di kawasan ASEAN, Indonesia harus siap dan mempersiapkan
seluruh masyarakatnya. Persiapan yang harus dilakukan diantaranya dengan membentuk karakter
dan moral bangsa yang kuat dan tangguh. Karakter dan moral yang kuat dan tangguh akan
berpengaruh pada sikap masyarakat dalam mentaati aturan dalam pergaulan dan juga

perdagangan.

Tujuan peneliian adalah untuk mengkaji seberapa jauh pengaruh karakter dan moral yang
tangguh dalam membentuk sikap masyarakat anti plagiasi. Penguatan karakter dan moral bangsa
diantaranya dapat dilakukan melalui pembentukan budaya anti plagiasi. Budaya anti plagiasi
membentuk sikap masyarakat untuk tidak asal jiplak dalam praktek perdagangan baik barang
ataupun jasa. Menjiplak karya orang lain/plagiasi adalah tindakan yang tidak bermoral dan
melanggar hukum/hak cipta orang lain. Hak cipta merupakan kekayaan yang harus dihormati
dan dilindungi oleh hukum, schingga jika akan memanfaatkan harus mendapat ijin penciptanya.
Masyarakat dari bangsa yang berkarakter dan betmoral tangguh akan memahaminya sehingga
tidak akan melanggar hak cipta dalam kegiatan perdagangan dan lainnya. Plagiasi /menjiplak

~ 442 ~
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karya orang lain tidak hanya dalam dunia perdagangan barang, namun juga dalam perdagangan
jasa, termasuk dalam menulis karya ilmiah. Untuk menumbuhkan budaya anti plagiasi dapat
dilakukan melalui berbagai cara, yang merupakan usaha prefentif mencegah plagiasi dalam dunia
perdagangan dan lainnya, seperti melalui pendidikan anak usia dini, anak remaja, maupun
membiasakan masyarakat untuk kreatif dan percaya pada diri sendiri. Selain itu dapat juga
dilakukan cara represif untuk memberikan efek jera yaitu dengan penerapan sanksi pelanggaran

secara berkeadilan

PENDAHULUAN

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) adalah bentuk integrasi ekonomi ASEAN, artinya
ada sebuah sistem perdagangan bebas antara negara-negara ASEAN. Kehadiran MEA diawali
pada saat KTT ASEAN di Kuala Lumpur, Desember 1997 silam. Pada saat itu para pemimpin
ASEAN memutuskan untuk mcntmnsfb_n;:asikm ASEAN menjadi kawasan yang stabil, makmur
dan berdaya saing tinggi dengan tingkat pembangunan ekonomi yang merata serta kesenjangan
ekonomi dan kemiskinan yang semakin berkurang. Pada KTT ASEAN dilBali bulan Oktober
2003, para pemimpin ASEAN mendeklarasikan bahwa MEA merupakan tujuan integrasi
ekonomi regional (Bali concord II) pada tahun 2020. Selain MEA, komunitas Keamanan ASEAN
dan Komunitas Sosial Budaya ASEAN merupakan dua pilar integral lain dati komunitas ASEAN
yang akan dibentuk. Ketiga pilar tersebut diharapkan dapat bekerja secara erat dalam
. pembentukan komunitas ASEAN pada tahun 2020. Selanjutnya pada pertemuan ke-38 menteri
' ekonomi  ASEAN  Agustus 2006 telah disepakati penyusunan  “cetak  biru

MEA”.(http://pphp.pertanian.go.id/news/313sejarah ) Cetak bitu MEA merupakan rencana
induk yang koheren yang mengarahkan pembentukan MEA, mengidentifikasikan karakteristik

\dan elemen MEA dengan target dan batas waktu yang jelas untuk pelaksanaan berbagai tindakan
serta fleksibilitas yang disepakati untuk mengakomodasi kepentingan seluruh negara anggota
| ASEAN. (Kementerian Perdagangan:2011; Informasi Umum MEA) .
\ Dalam informasi Umum juga disebutkan bahwa MEA memiliki karakteristik utama yaitu:
ipasa:c tunggal dan basis produksi, kawasan ckonomil yang berdaya saing tinggi, kawasan
i‘perdag:mgan ekonomi yang merata dan kawasan yang secara penuh terintegrasi ke dalam
!ijerekononﬁan global. Pasar tunggal dan basis produksi terdiri atas lima elemen inti, yaitu arus
il!:ca:ang yang bebas, arus jasa yang bebas, arus investasi yang bebas, arus modal yang bebas dan

I

enam elemen inti, yaitu kebijakan persaingan, petlindungan konsumen. Hak Kekayaan Intelektual

s tenaga terampil yang bebas. Kawasan ekonomi yang berdaya saing, didalamnya terdapat

|
(HKI), pembangunan infrastruktur, perpajakan dan e-commerce. Pada karakteristik pembangunan
' ~ 443 ~
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ekonomi yang merata terdapat dua elemen utama yaitu pengembangan usaha kecil dan menengah
(UKM) dan inisiatif uatuk integrasi ASEAN. Karakteristik keempat adalah integrasi dengan
ckonomi global. Untuk itu dilakukan pendekatan koheren menuju hubungan ekonomi eksternal
melalui Petjanjian Perdagangan Bebas (Free Trade Area/FTA) dan kemitraan ekonomi yang lebih
erat (Closer Economic Partnership/ CEP) dan pendekatan partisipasi yang lebih kuat dalam jejaring
pasokan global.

Terbentuknya Masyarakat Ekonomi ASEAN membawa konsekuensi bagi seluruh negara-
negara di ASEAN, termasuk Indonesta. Menteri Perindustrian MS Hidayat di hatian Suara Karya
(http://www kemenperin.go.id/artikel /9599 ) menyebut MEA 2015 merupakan momen penting
bagi Indonesia, karena berpeluang memperluas pasar bagi produk-produk industri nasional,
namun di sisi lain juga akan menjadi tantangan, mengingat jumlah penduduk Indonesia sangat
besar tentunya akan menjadi tujuan pasar bagi negara-negara ASEAN lainnya.

Menurut Arya Baskara (http://crmsindonesia.org/node/624 ) , bagi Indonesia sendi,
MEA akan menjadi kesempatan yang baik karena hambatan perdagangan akan cenderung
berkurang bahkan menjadi tidak ada. Hal tersebut akan berdampak pada peningkatan eskpor yang
pada akhirnya akan meningkatkan GDP Indonesia. Di sisi lain, muncul tantangan baru bagt
Indonesia berupa permasalahan homogenitas komoditas yang diperjualbelikan, contohnya untuk
komoditas pertanian, karet, produk kayu, teksti, dan barang elektronik (Santoso, 2008 dalam
Arya Baskara: http://crnsindonesia.org/node/624 ). Dalam hal ini competition risk akan muncul
dengan banyaknya barang impor yang akan mengalit dalam jumlah banyak ke Indonesia yang
akan mengancam industri lokal dalam bersaing dengan produk-produk luar negti yang jauh lebih
berkualitas. Hal ini pada akhimya akan meningkatkan defisit neraca perdagangan bagi Negara
Indonesia sendiri.

Selanjutnya Arya Baskara menyebut dengan hadirnya MEA , Indonesia memiliki peluang
untuk memanfaatkan keunggulan skala ekonomi dalam negeri sebagai basis memperoleh
keuntungan. Namun demikian, Indonesia masih memiliki banyak tantangan dan risiko-risiko yang
akan muncul bila MEA telah diimplementasikan. Oleh karena itu, para risk professional diharapkan
dapat lebih peka terhadap fluktuasi yang akan terjadi agar dapat mengantisipasi risiko-risiko yang
muncul dengan tepat. Selain itu, kolaborasi yang apik antara otoritas negara dan para pelaku usaha
diperlukan, infrastrukur baik secara fisik dan sosial(hukum dan kebijakan) petlu dibenahi, serta
perlu adanya peningkatan kemampuan serta daya saing tenaga kerja dan perusahaan di Indonesia.
Jangan sampai Indonesia hanya menjadi penonton di negara sendiri di tahun 2015 mendatang.
Peluang dan tantangan yang akan dihadapi oleh Indonesia harus disikapi dengan persiapan dan
pembentukan karakter bangsa yang tangguh. Karakter berasal dari bahasa inggtis character, yang
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berarti watal_; atau sifat. (Nyoman Sadra Dharmawan, 2014 :2) Karakter adalah nilai-nilai yang
khas, baik watak, akhlak atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi
berbagai kebija]fén yang diyakini dan dipergunakan sebagai cara pandang, berpikit, bersikap,
betucap dan bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hard. Orang berkarakter berarti orang yang
berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat atau berwatak. Dengan makna seperti itu berarti
karakter identik dengan kepribadian dan akhlak. Kepribadian merupakan ciri, karakteristik atau
sifat khas dari seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan,
misalnya keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak lahir, (KKoesoema, 2007 dalam Nyoman Sadra
Dharmawan 2014)

Karakter bangsa yang baik tercermin pada perilaku sehari-hard masyarakat bangsa itu
secara keseluruhan, misalnya dalam pergaulan antar individu, antara individa dengan
pemerintahan secara lokal, nasional maupun internasional. Cerminan perilaku tersebut dapét
dilihat dari budaya hukum masyarakatnya, termasuk budaya untuk menghargai hasil karya orang
iai.n_dag tidak menjiplak karya tersebut demi kepentingannya sendir.

METODE

Pendekatan  dalam penelitian ini adalah pendekatan “sodo /legal research”. Data yang
digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer didapatkan dari observasi, sedangkan
data sekunder diperoleh dari peraturan perundang-undangan, dokumen, hasil penelitian dan

. pemikiran para pakar. Validasi data menggunakan teknik triangulasi.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
1.  Penguatan Karakter Bangsa

Karakter suatu bangsa merupakan aspek penting yang mempengaruhi perkembangan
sosial-ekonomi bangsa. Kualitas karakter yang tinggi dari masyarakatnya akan menumbuhkan
kualitas bangsa tersebut. Beberapa ahli betkeyakinan bahwa pengembangan karakter yang terbaik
adalah jika dimulai sejak usia dini. ( Nyoman Sadra Dharmawan, 2014:4) Kebijakan Nasional
Pembangunan Karakter Bangsa menyebutkan bahwa karakter bangsa adalah kualitas perilaku
kolektif kebangsaan yang khas-baik yang tercermin dalam kesadaran, pemahaman, rasa, karsa dan
perilaku berbangsa dan bernegara sebagai hasil olah pikir, olah hati, olah rasa dan karsa serta olah
raga seseorang atau sekelompok orang. Karakter bangsa Indonesia akan menentukan perilaku
kolektif kebangsaan Indonesia yang khas-baik yang tercermin dalam kesadaran, pemahaman, rasa,
karsa dan petilaku berbangsa dan bernegara Indonesia yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila,
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norma UUD 1945, keberagaman dengan prinsip Bhinneka Tunggal Ika dan komitmen terhadap
NKRI. ( Pemerintah RI, 2010) L

Karakter bangsa yang kuat akan terbentuk melalui pendidikan, baik formal, non formal
maupun informal yang saling melengkapi. Pendidikan karakter menurut Lickona mengandung
tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan ( &nowing the good), mencintai kebaikan (desiring the
good) dan melakukan kebaikan ( doing the good). Selain itu Frye, 2002 mendefinisikan pendidikan
karakter sebagai, « @ national movensent creating schools that foster ethical, responsible, and caring young people
by modeling and teaching good character through an emphasis on universal values that we all share”> (Marzuki,
2012)

Menurut Lickona (1992 dalam Suyatno , 2010), pendidikan karakter diperlukan karena : (1)
Banyaknya generasi muda saling melukai karena lemahnya kesadaran pada nilai-nilai moral, (2)
Memberikan nilai-nilai moral pada generasi muda merupakan salah satu fungsi peradaban yang
paling utama, (3) Peran sekolah sebagai pendidik karakter menjadi semakin penting ketika banyak
anak-anak memperoleh sedikit pengajaran moral dari orang tua, masyar‘.ikat_ atau lembaga
keagamaan, (4) masih adanya nilai-nilai moral yang secara universal masih diterima seperti
pethatian, kepercayaan, rasa hormat dan tanggung jawab (5) demokrasi memiliki kebutuhan
khusus untuk pendidikan moral, karena demokrasi merupakan peraturan datd, untuk dan oleh
masyarakat, (6) tidak ada sesuatu sebagai pendidikan bebas nilai, sementara sekolah mengajarkan
pendidikan bebas nilai. Sekolah mengajarkan nilai-nilai setiap hari melalui desain maupun tanpa
desain, (7) komitmen pada pendidikan karakter penting, manakala kita mau dan terus menjadi
guru yang baik, dan (8) Pendidikan karakter yang efektif membuat sekolah lebih beradab, peduli
pada masyarakat, dan mengacu pada performansi akademik yang meningkat.

Alasan-alasan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter sangat perlu ditanamkan
sedini mengkin untuk mengantisipasi persoalan masa depan yang scmakin kompleks seperti
semakin rendahnya perhatian dan kepedulian anak terhadap lingkungan sekitar, tidak memiliki
tanggung jawab, rendahnya kepercayaan diri dan lain-lain. Selanjutnya Lickona dalam Elkind dan
Sweet dalam Suyatno (2010) menggagas pandangan bahwa pendidikan karakter adalah upaya
terencana untuk membantu orang untuk memahami, peduli dan bertindak atas nilai-nilai
etika/moral. Pendidikan karakter ini mengajarkan kebiasaan berpikir dan berbuat yang membantu
orang hidup dan bekerja bersama-sama sebagai keluarga, teman, tetangga, masyarakat dan
bangsa.

Pemerintah Indonesia telah merumuskan kebijakan dalam rangka pembangunan karkater
bangsa. Dalam kebijakn pembangunan Karakter Bangsa Tahun 2010-20125 ditegaskan bahwa
karakter merupakan hasil keterpaduan empat bagian, yaitu olah hati, olah pikir, olah raga dan
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olah rasa dan karsa. Olah hati teerkait dengan perasaan sikap dan keyakinan/keilmuan, olah pikir

berkenaan dengan proses nalar guna mencari dan menggunakan pengetahuan secara kritis, kreatif

dan inovatif, olah raga terkait dengan proses persepsi, kesiapan, peniruan, manipulasi dan
penciptaan aktivitas baru disertai sportivitas, serta olah rasa dan karsa bethubungan dengan
kemauan dan kreativitas yang tercermin dalam kepedulian, pencitraan dan penciptaan kebaruan.

(Pemerintah RI, 2010: 21 dalam Marzuki)

Nilai-nilai karakter yang dijiwai oleh sila-sila Pancasila pada masing-masing bagian tersebut,
dapat dikemukakan sebagai berikut:

a.  Karakter yang bersumber dari olah hati antara lain beriman dan bertaqwa, jujur, amanah,
adil, tertib, taat aturan, bertanggung jawab, berempati, berani mengambil resiko, pantang
menyerah, rela berkorban dan befjiwa pattiotik;

b.  Karakter yang bersumber dari oleh pikir antara lain cerdas, kritis, kreatif, inovatif, ingin
tahu, produktif, berorientasi ipteks dan reflektif;

c.  Karakter yang bersumber dari oleh raga/kinestetika antara lain bersih dan sehat, sportif,
tangguh, andal berdaya tahan, bersahabat, kooperatif, determinatif, kompetitif, ceria dan
gigih, dan

d.  Karakter yang betsumber dari olah rasa dan karsa antara lain  kemanusiaan, saling
menghargai, gotong royong, kebersamaan, ramah, hormat, toleran, nasionalis, peduli,
kosmopolit (mendunia), mengutamakan kepentingan umum, cinta tanah air (patriotis),
bangga menggunakan bahasa dan produk Indonesia, dinamis, kerja keras dan beretos kerja.
Dari nilai-nilai karakter di atas, Kementrian Pendidikan Nastonal (sekarang Kemendikbud)

mencanangkan empat nilai karakter utama yang menjadi ujung tombak penerapan karakter di

kalangan peserta didik di sekolah, yakni jujur, cerdas, tangguh dan peduli.

2. Budaya anti plagiasi sebagai bentuk kualitas karakter yang tinggi.
Black’s law Dictionary, seperti di kutip oleh Henry Soelistyo (2011), mendefinisikan plagiasi
sebagat:”

“The deliberate and kwowing presentation of another person’s original ideas or kreative expression as one’s

" own. Genarally plagiarism is immoral but not illegal. If the expression’s creator gives unresiricted permission for

its use and the user clai the expression as original, the user commits plagiarism but does not violate copyright laws.
If the original excpresssion is coppied withont permiission, the plagiarsm may violate copyright laws, even if credit
goes to the creator. And if the plagiarsn result in material gain, it may be deemied a passing of activity that violate
the Lanbam Act.”
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Definisi dari kamus tersebut membedakan antara tindakan Zmmoral dan ilkgal. Namun yang
pasti, apabila yang diplagiasi merupakan original creative expression, maka plagiator itu dianggap
melanggar UU hak Cipta. Sementara itu, penilaian bahwa plagiarisme merupakan pelanggaran
Hak Cipta juga secara tegas dinyatakan oleh the World Intelllectual Property Organization (WIPO),
dalam glossary tahun 1980, sebagai berikut:

“Generally understood as the act offering or presenting as one’s owm the work of another, wholly or partly,
in a more or less altered form or context. The person so doing is called a plagiarist; he is guilly of deception and, in
the cash of works protected by copyright, also of infringement of copyright”.

Definisi WIPO menekankan satu syarat normatif, bahwa pelanggaran Hak Cipta terjadi
bila ciptaan yang diplagiat merupakan karya yang dilindungi Hak Cipta. Persyaratan ini secara
implisit mengindikasikan norma sebaliknya apabila karya yang diplagiat merupakan ciptaan pubiic
domain, maka plagiatisme yang dilakukan itu bukan merupakan tindakan pelanggaran Hak Cipta.

Melihat definisi plagiarisme di atas, jelas bahwa aspek moral dan etika sangat berperan
karena perilaku mendaku karya orang lain. Dewasa ini sangat terlihat penurunan moral dan etika
masyatakat Indonesia, tetlebih di kalangan akademik dengan banyak terjadinya kasus plagiarisme.
Sebuah tulisan membahas tentang Epidemi Plagiarisme karya Janianton Damanik seperti dikutip
oleh Henry Soelistyo (2011), Janianto telah mengobservasi permasalahan plagiarisme dan
menemukan tiga penyebab, yaitu: -

a.  Makin meluasnya mentalitas menerobos di kalangan masyarakat, termasuk mereka yang
berstatus mahasiswa. Mereka lebih suka menempuh jalan pintas, yang berorientasi pada
hasil dan bukan proses. Fighting spirit untuk menjalani proses pendidikan berikut tantangan-
tantangannya, kian menipis. Sejalan dengan itu plagiatisme pun ditempuh dan bukan
merupakan hal yang tabu kalau harus membeli skripsi pesanan, sebagai jalan pintas
menyelesaikan pendidikan dan meraih gelar.

b.  Menebalnya budaya simslacra atau ilusif/keseolah-olahan, katena masyarakat terjangkit
sindrom megalomania, yaitu semangat pantang tidak tampil hebat, termasuk mengejar
sederetan gelar akademik sekedar untuk prestige. Ini banyak menjangkiti dosen-dosen muda
yang kurang percaya diri. Sayangnya yang kemudian dilakukan adalah membuat karya ilmiah
sebanyak-banyaknya, meski padat dengan kutipan plagiat yang jelas-jelas milik orang lain.
Penjiplakan, peniruan dan kanibalisme karya tulis menjadi jalan singkat pemenuhan
publikasi ilmiah. Semua ditempuh, meski mereka tahu itu penuh bumbu-bumbu palsu dan
menipu.

c.  Minimnya sanksi hukum terhadap pelaku plagiarisme.

Penerapan sanksi hukum memang harus dilakukan secara tegas, apalagi dilakukan oleh

kalangan akademik. Armada Riyanto dalam Henty Soelistyo (2011) menyatakan

“plagiansme adalah tindakan pencurian kreativitas intelektual. Semetara itu mataknya

plagiarisme diakui sebagai dampak dari rusaknya bangunan nurani kejujuran sefiring
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dengan meredupnya cita rasa kreatif, ilmiah dan miskinnya pergumulan paradigmatik di
kalangan dosen dan mahasiswa. Untuk itu perlu diterapkz;g sanksi hukum yang tepat dan
terukur terhadap tindak plagiarisme. 3

Plagiarisme merupakan tindakan yang tidak terpuji dan tidak bermoral, jadi harus
dihilangkan dari kebiasaan masyarakat, terutama kalangan akademis. Sanksi hukum saja tentu
tidak cukup jika tidak disertai dengan perbaikan moral dan etika serta budaya hukum. Sebaik
apapun hukum yang dibuat, tapi pada akhirnya sangat ditentukan oleh budaya hukum masyarakat
yang bersangkutan. Budaya hukum adalah sikap-sikap masyarakat, pandangan-pandangan serta
nilai-nilai yang dimiliki oleh masyarakat. Semua komponen budaya hukum itulah yang sangat
menentukan berhasil tidaknya kebijaksanaan yang telah dimangh dalam bentuk hukum. (Esmi
Warrasih, 2005:96)

Perbaikan moral, etika dan budaya anti plagiarisme harus dilakukan sejak dini, sejak
masyarakat masih menjadi anak-anak, melalui pendidikan baik formal maupun non formal dan
dilakukan sepanjang hayat. Konsistensi tethadap hal ini akan membuahkan masyarakat yang
mempunyai  budaya anti plagiasi, tidsk hanya dikalangan akademis tapi juga pada seluruh
masyarakat. . .

Pada pergaulan dengan bangsa-bangsa lain, budaya anti plagiasi merupakan sebuah
cermin karakter bangsa yang tinggi, bermoral dan beretika. Masyarakat dengan karakter seperti
ini sangat memegang teguh prinsip hidupnya, percaya diri dan tidak akan mengambil yang bukan
haknya. Prinsip-prinsip hidup ini akan selalu tetlihat pada perilaku mereka sehari-hari dalam
segala aspek kehidupan, dimanapun dan dengan siapapun mereka bergaul.

SIMPULAN DAN SARAN

1. Penguatan karakter bangsa dapat dilakukan melalui pendidikan secara formal, non formal

maupun informal sepanjang hayat manusia.
2. Budaya anti plagiasi merupakan budaya yang sangat tinggi, cerminan karakter bangsa yang
tangguh, beretika dan bermoral. R
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